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Abstrak
 

<p>Malaria is still a major public health problem in many countries, especially in sub-Sahara African

region, and common found in tropical and sub tropical areas like Indonesia. In Indonesia, Bayah sub district

(Lebak District, Banten Province) also has malaria as a public health problem. The number of malaria cases

in Bayah Health Center has increased significantly in the last 4 years. Malaria outbreak occurred in July

2005 with 480 cases, 50 cases positive falciparum and vivax and I death. Study design used in the research

is descriptive study. This study aims to get information the trend of falciparum and vivax malaria

transmission in seashore. The specific objectives aims to understand the trend of falciparum and vivax

malaria transmission at Bayah sub district, to know risk factors of malaria falciparum and vivax

transmission, and to know result of the efforts malaria control program. The research conducted include risk

factors of malaria survey, epidemiological observation on breeding places, and interview with malaria

control officer. The research is conducted since June 2006 with all malaria cases since October 2005 until

June 2006 as population in this study. The number of malaria cases registered in laboratory facilities is 155

cases. From this population, 117 interviewed cases can be taken as sample. The analysis of study shows that

malaria vivax is dominant within a year. Most proportion of cases is malaria vivax, more 1 st years age

group, female, married, have job, education is more of elementary school, economic status is more on the

average, never malaria disease before, knowledge is good, attitude to effort malaria prevention is good,

behavior of malaria prevention is bad, living on seashore ecosystem. The seashore at the Bayali District

have at least two kind breeding places that lagoon and rice field areas. Lagoon play an important role on

June to October or November every years, but the rice field areas play an important role within a year.

Bayah sub district have two kind environment in one seashore ecosystem areas which are seashore and rice

field ecosystem areas, This needs intervention efforts continuously to reduce malaria falciparum and

vivax.</p><hr /><p>&nbsp;</p><p>Penyakit malaria masih merupakan penvakit yang menjadi masalah

kesehalan ntasyarakar di hanyak negara di cluitia, lertilanra dacrah sub-Sahara Alrik,r dan sccirra unium di

dacrah tropis dan subtropis ter-masuk Indonesia_ Sala!) satu wilayah di Indonesia yang mengalami masalah

malaria adalah Puskesmas Kecamatan Bayah (Kabupaten Lebak, Provinsi Bantu). Jumlah kasus malaria di

Puskesmas ini mcningkat dalam 4 tahuit tcrakhir dan pada bulait Juli 2005 Malt terjadi KLB malaria di

wilayah kerja Puskesmas ini, dengan total kasus beijumlah: 480 kasus, jumlah kasus positif

malaria.fa/cipw'um dan ricrac pada pemeriksaan sediaan darah malaria sebanyak 50 orang, 1 (satu) orang

meninggal dunia. Desain penelitian yang digunakan adalah studi dcskriptif Tujuan umum penelitian ini

untuk memperoleh informasi mengenai pola penularan malaria falcip arrrm dan vit?ax di daerah ekosistim

pantai. Sedangkan tujuan khususnya untuk mengetahui frekwensi dan penyebaran kasus malaria,

mengetahui faktor-faktor risiko kejadian malaria .falciparum dan malaria virar, dan mengetahui pengaruh

upaya program pemberantasan malaria di wilayah Puskesmas DTP Bayah. Penelitian yang dilakukan

meliputi survei faktor-faktor risiko malaria, melakukan pengamatan epidemiologi di tempat-tempat
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perkembang-biakan nyamuk malaria dan wawancara dengan pelugas pembcranlasan malaria di wilayah

kerjanya. Pelaksanaan penelitian di lapangan dilakukan pada bulan Juni 2006 dengan populasi semua kasus

malaria sejak Oktober 2005 sampai Juni 2006, yaitu sejumlah 155 kasus yang tercatat di buka register

laboralorium malaria, di wilayah kerja Puskesmas DTP Bayah. Sampel penelitian ini diambil dari total

populasi kasus malaria yang berhasil diwawancara, yaitu sejumlah 117 responden. Hasil analisis

mengungkapkan bahwa malaria yang dominan sepanjang tahun di wilayah ini adalah malaria vivax proporsi

penderita malaria terbanyak adalah kelompok usia ? 18 tahun, perempuan, sudah menikah, sudah bekerja,

pendidikan SD, status ekonomi &gt; rata-rata. dengan riwayat tidak pernah menderita malaria sebelumnya,

berpengetahuan balk/ &gt; rata-rata, bersikap positif/setuju terhadap upaya pencegahan malaria, berperilaku

pencegahan malaria yang buruk, bertempat tinggal di daerah pantai. Daerah ekosistim pantai di wilayah ini

memiliki sedikitnya 2 jenis tempattempat perkembang-biakan nyamuk (breeding places) yaitu lagun dan

persawahan. Lagun sebagai tempat perkembang-biakan nyamuk Anopheles hanya berperan pada musim

kemarau antara bulan Juni sampai Oktober atau November setiap tahunnya, sedangkan area persawahan

memiliki kontribusi sebagai sumber transmisi kasus malaria sepanjang tahun. Dengan adanya 2 jenis

lingkungan di daerah ekosistim pantai yaitu lagun dan sawah, maka di_perlukan upaya intervensi yang

berkesinambungan sepanjang tahun untuk menekan kejadian malaria falciparmur dan malaria vivax.</p>


